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Abstrak. Tahu merupakan produk makanan yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat 
Indonesia. Produksi tahu di Indonesia masih banyak menggunakan metode konvensional dengan 
limbah yang dihasilkan belum dimanfaatkan secara optimal. Limbah tahu mengandung senyawa 
organik dengan pH yang rendah dan merupakan salah satu penyumbang polutan pada lingkungan 
perairan apabila tidak dilakukan proses pengolahan terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan. 
Pengolahan limbah tahu dapat dilakukan dengan beberapa metode, seperti penambahan bakteri 
mikroorganisme efektif, plasma ozonasi, biogas dan produksi makanan. Potensi pengolahan limbah 
tahu menjadi produk yang lebih bermanfaat belum banyak dikenal masyarakat luas. Oleh karena itu 
diperlukan metode alternatif pengolahan limbah tahu yang lebih efektif dan efisien sehingga mudah 
diterapkan pada masyarakat. Beberapa pengolahan limbah tahu berpotensi menjadi pupuk organik cair, 
mengurangi kadar polutan sehingga lebih aman jika dibuang ke lingkungan, yang selanjutnya dapat 
menghasilkan biogas sebagai bahan bakar alternatif. Selain itu, limbah tahu dapat digunakan untuk 
produksi makanan seperti Nata de soya, tempe gembus, dan keripik.  
 
Kata kunci: biogas, limbah tahu, nata de soya, pupuk organik, tahu 
  
Abstract. Tofu is a food product most consumed by Indonesians. Tofu production in Indonesia still uses 
conventional methods with the resulting waste which has not been used optimally. Tofu waste contains 
organic compounds with low pH and is a contributor to pollutants in the aquatic environment if it was 
not processed first before being discharged into the environment. Tofu waste treatment can be carried 
out by several methods, such as the addition of effective bacteria of microorganisms, plasma 
ozonation, biogas, and food production. The potential of tofu waste processing into a more useful 
product has not been widely recognized by the public. Therefore, it requires an alternative method of 
tofu waste treatment that is more effective and efficient so that it is easily applied to society. Some tofu 
waste treatment plants have the potential to become liquid organic fertilizer, reduce pollutant levels 
thus it is safer when released into the environment further used to produce biogas as an alternative 
fuel. In addition, it can be used for other food products such as Nata de soya,Ttempe gembus (a 
traditional fermented food), and chips. 
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1. Pendahuluan  
Tahu merupakan salah satu makanan khas Indonesia yang telah banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat. Tahu memiliki asam amino paling lengkap yang memiliki daya cerna yang tinggi. Harga tahu 
yang relatif lebih murah menjadikan masyarakat cenderung memilih tahu sebagai santapan sehari-hari. Hal 
tersebut menyebabkan industri tahu mudah berkembang pesat dan berkembang di berbagai wilayah 
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dengan menggunakan metode konvensional. Industri tahu pada setiap proses produksinya akan 
menghasilkan limbah tahu, yaitu berupa limbah tahu padat dan limbah tahu cair. Limbah padat berupa 
ampas yang berasal dari kacang kedelai, sedangkan limbah cair yang dihasilkan langsung dibuang ke 
sungai. Limbah padat tahu biasanya dimanfaatkan untuk pembuatan tempe gembus, kerupuk ampas tahu 
dan pakan ternak [1]. Limbah cair tahu mengandung protein, lemak, dan karbohidrat yang cukup tinggi, 
sehingga menyebabkan limbah cair tahu memiliki nilai BOD dan COD yang tinggi yaitu sebesar 5000-
10000 mg/L dan 7000-10000 mg/L dengan pH rendah yaitu 4-5 [2]. Limbah cair yang langsung dibuang 
dapat mengakibatkan timbulnya dampak buruk pada lingkungan [3]. Pencemaran akibat limbah cair tahu 
menyebabkan lingkungan perairan menjadi kotor dan berbau, oleh karena itu diperlukan suatu upaya 
pengolahan limbah cair tahu sehingga ramah lingkungan. Limbah cair tahu dapat diolah menjadi produk 
olahan yang dapat mengurangi pencemaran lingkungan serta bermanfaat bagi masyarakat luas seperti 
biogas, pupuk organik cair, tempe gembus, nata de soya dan sebagai pakan ternak  

 
2. Hasil dan Pembahasan 

Tahu merupakan produk olahan yang berbahan baku kedelai [4]. Proses pengolahan tahu dalam 
produk akhirnya akan menghasilkan limbah padat dan limbah cair seperti ditunjukkan pada Gambar 1. 
Limbah padat hasil olahan tahu berada dalam bentuk ampas tahu. Ampas tahu merupakan limbah padat 
yang dihasilkan saat proses pembuatan tahu. Pemanfaatan limbah padat tahu dapat digunakan sebagai 
bahan baku pembuatan kertas [5], tempe gembus, dan pakan ternak [6]. Limbah padat sudah banyak 
dikembangkan menjadi produk olahan seperti tempe gembus, keripik, pakan ternak [7]. Limbah cair tahu 
merupakan air limbah yang berasal dari buangan sisa proses penggumpalan tahu dan pencucian kedelai 
[8]. Limbah cair tahu memiliki tingkat pencemaran air yang lebih tinggi dibandingkan dengan limbah 
padat.  

 

 
Gambar 1. Limbah Cair Hasil Pengolahan Tahu 

 
Limbah cair dari tahu jika tidak diolah terlebih dahulu akan menimbulkan polusi di lingkungan 

terutama lingkungan perairan karena terkandung COD (Chemical Oxygen Demand) untuk mengetahui 
jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi zat-zat organik dalam limbah, BOD (Biological 
Oxygen Demand), TSS (Total Suspended Solid) untuk mendapatkan hasil residu padatan total dan pH 
dengan kadar tinggi seperti pada Tabel 1 [9]. Baku mutu air limbah cair industri pengolahan kedelai 
menurut Per.Men.LH. No. Kep-15/MENLH/2008 tentang Baku Mutu Limbah Cair bagi Kegiatan Industri, 
kandungan maksimum yang diperbolehkan untuk BOD, COD dan TSS berturut-turut adalah 150, 300 dan 
200 mg/L, hal ini berarti hasil analisis limbah cair tahu yang ditunjukkan pada Tabel 1 telah melampaui 
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baku mutu yang dipersyaratkan. Sehingga diperlukan metode yang tepat dalam pengolahan limbah tahu 
untuk mengurangi resiko pencemaran lingkungan.  

 
Tabel 1. Hasil Analisis Limbah Cair Tahu [9]. 

Parameter Satuan Nilai 

COD mg/L 29.700 

BOD mg/L 8.852 

TSS mg/L 936 

pH - 3,6 

 
Limbah cair tahu dihasilkan dari proses pencucian dan perebusan kedelai ditunjukkan pada 

Gambar 2. Limbah cair tahu mengandung zat organik (± 70%) dan anorganik (± 30%). Zat organik terdiri 
dari 1% karbohidrat, 0,1-0,8% protein, 0,4-1,0% lemak, dan sekitar 0,4% mineral [10]. Kandungan zat 
organik yang tinggi apabila tidak dilakukan proses pengolahan akan berdampak buruk seperti polusi air, 
sumber penyakit dan bau tidak sedap. Potensi kandungan dari limbah cair tahu dapat dikembangkan 
menjadi berbagai produk yang lebih bermanfaat menggunakan teknologi biologi dan kimia. Metode kimia 
maupun biologi masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Metode kimia memerlukan bahan 
baku yang relatif mahal, namun proses pengolahan relatif lebih cepat dibandingkan dengan metode 
biologi.  

 

 
Gambar 2.   Proses Pengolahan Tahu  

 
Teknologi biologi untuk pengolahan limbah tahu seperti aerob, anaerob, kombinasi aerob-anaerob 

(Herlambang, 2002). Metode menggunakan sistem anaerob saat ini lebih banyak digunakan daripada 
aerob karena lebih ekonomis, mudah dioperasikan dan desain IPAL relatif mudah [11]. Limbah cair tahu 
dapat dimanfaatkan sebagai produk yang mempunyai nilai ekomonis tinggi dengan meggunakan sistem 
aerob yaitu Nata de Soya [12]. Pembuatan Nata de Soya melalui proses bioteknologi sederhana, yaitu 
dengan penambahan Acetobacter xylinum [13]. Nata de Soya adalah sebuah benda berwarna putih keruh, 
berbentuk padat, tipis dan kenyal seperti kolang kaling. Nata de Soya terbuat dari whey tahu yang telah 
mengalami proses fermentasi selama ± 8 hari. Pembuatan Nata de Soya juga dapat menggunakan limbah 
cair tahu, karena dalam limbah cair tahu terkandung nutrient yang baik untuk pertumbuhan nata oleh 
bakteri [14]. Nata terbentuk oleh bakteri A. xylinum yang bersifat aerob pada limbah cair tahu, sehingga 
dapat terbentuk lapisan (nata) [15]. Nata adalah produk pangan berupa lapisan selulosa sebagai hasil 
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fermentasi bakteri yang dapat dimakan. Bakteri A. xylinum membentuk nata pada media yang 
mengandung air, protein, lemak, karbohidrat dan mineral lain. 

Mikroorganisme dalam sistem anaerob akan menguraikan senyawa organik dalam limbah cair dan 
menghasilkan hasil samping biogas [3]. Komponen biogas berupa gas CH4 54-70%; gas CO2 27 - 45%; 
gas N2 3 - 5%; H2 1%; CO 0,1%; O2 0,1% dan H2S. Gas metana (CH4) merupakan komponen utama 
biogas yang memiliki energi kalor tinggi sekitar 4800-6700 kkal/m3

 sehingga dapat digunakan sebagai 
alternatif bahan bakar. Biogas dapat membangkitkan tenaga listrik sebesar 1,25 - 1,50 kilo watt hour 
(kwh) karena satu meter kubik biogas setara setengah liter bensin atau setengah liter minyak diesel [7]. 
Produksi biogas bergantung pada kinerja bakteri yang dipengaruhi oleh pH, suhu, kandungan nutrient, 
waktu retensi dan reaktor yang digunakan ditunjukkan pada Gambar 3 [16]. 

 

 
Gambar 3. Reaktor Biogas dari Limbah Cair Tahu [7] 

 
Selain menjadi alternatif pembuatan biogas, sistem anaerob juga berpotensi dalam pembuatan 

pupuk organik cair, karena dalam limbah cair tahu mengandung bahan organik yang tinggi [17]. Pupuk 
organik cair berfungsi untuk menggemburkan permukaan lapisan tanah (top soil), meningkatkan populasi 
jasad renik, mempertinggi daya serap dan daya simpan air, sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah 
[18]. Penambahan pupuk organik pada tanaman dapat mendorong pembiakan jasad renik dan 
meningkatkan ketersediaan unsur hara tanaman [19]. Air limbah tahu dapat digunakan sebagai pupuk 
organik cair karena mengandung N, P dan K yang relatif cukup tinggi yaitu berturut-turut sebesar 43,37 
mg/L, 114,36 mg/L dan 223 mg [20]. Limbah cair tahu dapat dijadikan alternatif baru yang digunakan 
sebagai pupuk organik karena limbah cair tahu mengandung berbagai nutrisi yang dibutuhkan oleh 
tanaman [21]. Pupuk organik cair yang berasal dari limbah tahu ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Pupuk organik cair hasil pengolahan limbah cair tahu [22]. 
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Teknologi kimia juga dapat digunakan dalam pengolahan limbah tahu seperti plasma ozonasi 

untuk mengurangi bau busuk, pengurangan kadar COD dan TSS. Plasma merupakan gas-gas yang 
terionisasi. Gas berupa udara bebas maupun oksigen ditambahkan yang ditambahkan energi atau 
panas menyebabkan atom melepaskan elektron sehingga akan membentuk plasma [23]. Penerapan 
teknik plasma pada disintegrasi polutan semakin dieksplorasi karena kompleksitasnya, variasi dan 
sifat oksidatif yang tinggi. Teknologi plasma mengandung spesies aktif radikal (OH, O, H, H2O2) yang 
mudah menguraikan senyawa organik dalam limbah tahu [24].  

Disosiasi molekul oksigen pada plasma terjadi karena pengaruh dari elektron energi tinggi 
dalam celah antar elektroda sehingga menghasilkan ozon [25]. Ozon yang dihasilkan dari plasma 
bersifat oksidator kuat sehingga mampu menguraikan senyawa organik dalam limbah tahu dengan 
cepat, selain itu reaksi dekomposisi yang dipicu O3 akan menghasilkan radikal hidroksil. Radikal 
hidroksil ini berpotensi menghasilkan oksidasi yang lebih besar daripada O3 sehingga proses 
penguraian senyawa organik menjadi semakin cepat [26]. Proses plasma akan menghasilkan gas berbentuk 
gelembung-gelembung disekitar elektroda dalam reaktor plasma dalam limbah cair. Semakin banyak 
gelembung gas yang dihasilkan dalam reaktor plasma seperti pada Gambar 5, maka kandungan COD 
dan TSS dalam limbah cair tersebut juga akan berkurang [24].  

 

 
Gambar 5. Reaktor Plasma [27]. 

 
3. Kesimpulan 

Limbah tahu terdiri dari padatan dan cair. Limbah tahu padat dapat langsung dimanfaatkan untuk 
pakan ternak maupun diolah menjadi makanan. Sedangkan limbah tahu cair dilakukan pengolahan 
menggunakan metode biologi maupun metode kimia. Berbagai teknologi pengolahan limbah tahu secara 
biologi maupun kimia perlu dikembangkan agar berpotensi memaksimalkan produk limbah tahu. 
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